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ABSTRAK
Sosiolinguistik interaksional merupakan salah satu ancangan kajian wacana yang bersandar pada ujaran nyata dalam konteks sosial berdasarkan pandangan Gumperz dan Goffman. Fokus analisisnya terletak pada interpretasi dan interaksi yang didasarkan pada hubungan makna sosial dan makna linguistik. Fokus analisis menggunakan strategi wacana bertutur untuk orang lain, meliputi: peran penutur, makna tuturan (pelurusan, tampilan sosial, tampilan identitas, dan mengambil alih peran mitra tutur. Selain itu, Konteks lokal menjadi bagian penting dari kompetensi komunikatif bagi penutur, salah satunya dalam kelompok masyarakat Minangkabau. Langgam kata menjadi pijakan dalam bertutur. Penutur sangat memperhatikan siapa mitra tuturnya untuk memilih langgam kata yang tepat digunakan dalam bertutur. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan wujud perilaku berkarakter dalam tuturan siswa berlatar belakang budaya Minangkabau. Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan sosiolinguistik interaksional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa wujud perilaku berkarakter dalam tuturan siswa berlatar belakang budaya Minangkabau tampak dari tuturan yang disampaikan. Siswa senantiasa memperhatikan mitra tutur supaya dapat memilih langgam kata yang tepat digunakan dalam berutur. Dengan memperhatikan langgam kato nan ampek dalam bertutur akan muncullah karakter masyarakat Minangkabau yang berbicara dengan penuh nasehat, kasih sayang, dan kearifan. Selain itu, menunjukkan jiwa solidaritas, kepedulian, dan rasa tanggung jawab di dalam kehidupan.
Kata Kunci: Perilaku Berkarakter, Budaya Minangkabau, Sosiolinguistik Interaksional
ABSTRACT
Interactional sociolinguistics is one of the approaches of discourse studies that rely on real expressions in the social context based on the views of Gumperz and Goffman. The focus of the analysis lies in the interpretation and interaction based on the relation of social meaning and linguistic meaning. The focus of analysis uses discourse-speaking strategies for others, including: the role of the speaker, the meaning of speech (alignment, social appearance, identity display, and taking over the role of the speaking partner), and the local context becomes an important part of the communicative competence for speakers, group of Minangkabau people, Langgam kata become a foothold in speech The speaker is very concerned about who the partners say to choose the right words used in the speech.Therefore, this article aims to describe the form of characteristic behavior in the student's speech of Minangkabau culture background. is qualitative with interactional sociolinguistic approach.The result of research indicates that the form of characteristic behavior in students' speech of Minangkabau culture background is seen from the speech given The students always pay attention to the said partner so that they can choose the right word is used in berut ur. By observing the style of kato nan ampek in speaking will appear character of Minangkabau people who speak with full advice, compassion, and wisdom. In addition, it shows the spirit of solidarity, caring, and a sense of responsibility in life.
Keywords: Character Behavior, Minangkabau Culture, Interactional Sociolinguistic
PENDAHULUAN
Sosiolinguistik interaksional (interactional sosiolinguistics) merupakan salah satu dari enam ancangan kajian wacana. Ancangan wacana yang lain, yaitu: analisis variasi (variation analysis), analisis percakapan (conversation analysis), teori tindak tutur (speech act theory), etnografi komunikasi (ethnography of communication), dan pragmatik (pragmatics). Dalam pandangan paradigma struktural, wacana dipandang sebagai language above sentence, maka ancangan yang digunakan adalah analisis variasi dan analisis percakapan. Dalam pandangan paradigma fungsional, wacana dipandang sebagai language use, maka ancangan yang digunakan adalah teori tindak tutur, sosiolinguistik interaksional, etnografi komunikasi, dan pragmatik. Dalam pandangan paradigma struktural fungsional, wacana dipandang sebagai utterance, maka ancangan yang digunakan adalah teori tindak tutur, sosiolinguistik interaksional, etnografi komunikasi, pragmatik, dan analisis percakapan (Deborah, 2007).
Sosiolingustik interaksional merupakan ancangan wacana yang bersandar pada ujaran nyata dalam konteks sosial. Ancangan ini menunjukkan adanya hubungan atau interaksi antara beberapa ilmu penting, yaitu: antropologi, sosiologi, dan linguistik. Penekanan analisis menggunakan ancangan ini akan selalu berhubungan dengan bahasa, budaya, dan sosial. Ancangan ini sebagaimana dijelaskan Schiffrin (2007, p.125) dipelopori oleh seorang antropolog linguistik, John Gumperz dan seorang sosiolog, Erving Goffman. Gumperz dengan sudut pandang antropologi, memandang sosiolinguistik interaksional sebagai cara seseorang mengunakan bahasa secara bersama-sama dengan pengetahuan gramatikalnya pada konteks yang berbeda-beda. Goffman dengan sudut pandang sosiologi, memandang sosiolinguistik interaksional sebagai cara menggunakan bahasa dalam kehidupan sosial yang nyata.
Gumperz mengembangkan pendekatan sosiolinguistik untuk menganalisis proses pertemuaan tatap muka dalam peristiwa tutur. Fokus kajiannya terletak pada bahasa dan ragam bahasa, juga penggunaan bahasa dan interaksi sosial. Kajiannya tentang bahasa dan ragam bahasa memunculkan aspek alih kode (switching code), baik alih kode situasional maupun alih kode metaforik. Perbedaan ragam bahasa pada proses alih kode tidak hanya berfokus pada struktur linguistik tetapi bagaimana struktur itu menjadi bagian dari repertoar verbal pada interaksi kelompok sosial. Teori komunikasi Gumperz, khususnya yang berhubungan dengan penggunaan bahasa dan interaksi sosial, selain bahasa, budaya, dan penutur, hal lain yang dirasa penting adalah isyarat kontekstual. Isyarat kontekstual itu muncul karena adanya praduga kontekstual dan tempat inferensi.
 Goffman meneruskan teori isyarat praduga kontekstual Gumperz. Dalam interaksi sosial selain menekankan peran pengetahuan penutur dan konteks sosial, juga muncul praduga kontekstual sebagai latar belakang pengkodean makna. Isyarat kontekstual tidak hanya mengubah makna suatu pesan tetapi juga kerangka partisipasi suatu percakapan, seperti tujuan dan penyajian berbeda yang ditampilkan melalui perubahan kecil pada ujaran. Pemahaman bentuk dan makna konteks-konteks tersebut memungkinkan seseorang untuk mengidentifikasi dan menghargai praduga kontekstual yang tergambar dalam perkiraan mitra tutur terhadap makna penutur. Dalam hal ini, Goffman lebih menekankan kajiannya pada peran penutur dalam situasi tutur. Penutur dibedakan Goffman menjadi empat jenis, yaitu: animator, author, figure, principal. Animator berperan dalam memproduksi tuturan, author berperan dalam menciptakan tuturan, figure dipotret melalui tuturan, dan principal berperan dalam merespons tuturan.
Dalam hubungannya dengan bahasa, budaya, dan masyarakat yang disituasikan, terdapat dua fokus kajian sosiolinguistik, yaitu: bahasa dan budaya serta diri pribadi dan masyarakat. Menyikapi dua fokus kajian tersebut, terdapat dua isu penting kajian Gumperz dan Goffman, yaitu: interaksi antara individu secara pribadi dan orang lain serta konteks. Gumperz memandang kritisnya interpretasi konteks terhadap komunikasi informasi dan pemahaman orang lain terhadap tujuan penutur dan strategi wacananya. Menurut pandangan  Goffman, kehidupan sosial menyediakan konteks antara perilaku dan komunikasi dapat dipahami. Di dalam kehidupan sosial, bahasa dipandang sebagai petunjuk terhadap dunia sosial. Gumperz menyatakan bahwa bahasa adalah petunjuk terhadap latar belakang pemahaman budaya yang menyediakan pengetahuan tersembunyi tetapi kritis tentang cara membuat ujaran. Goffman menyatakan bahwa bahasa adalah salah satu dari sejumlah sumber simbolis yang menyediakan petunjuk terhadap identitas sosial dan hubungan yang terus menerus dibangun selama berinteraksi. Bagi Gumperz dan Goffman, peran bahasa dalam konteks dan cara penyampaiannya dalam komunikasi adalah sama.
Dalam hubungan penutur dan kelompok sosial, kunci sosiolinguistik interaksional menurut pandangan Gumperz adalah bagaimana bahasa digunakan sebagai cara merefleksikan makna sosial level mikro (identitas kelompok, perbedaan status) dan menciptakan makna sosial level makro (ketepatan situasi tutur). Penutur adalah kelompok sosial budaya. Cara penutur menggunakan bahasa bukan hanya merefleksikan  identitas dasar kelompok penutur semata, tetapi juga memberikan indikasi mengenai siapa penutur, penutur ingin berkomunikasi apa, dan bagaimana penutur melakukannya.  Kecakapan memproduksi dan memahami proses indeksikal itu dipengaruhi oleh konteks lokal yang merupakan bagian kompetensi komunikatif penutur.
Kajian Gumperz dan Goffman melahirkan kajian yang sama sebagai kunci analisis dalam ancangan sosiolinguistik interaksional, yaitu: interaksi antarindividu secara pribadi dan orang lain, serta peran konteks dalam tuturan. Dua hal ini melahirkan strategi wacana: bertutur untuk orang lain. Bertutur untuk orang lain dalam kajian sosiolinguistik interaksional akan memperlihatkan bahwa di dalam tuturan akan terlihat peran penutur, baik sebagai animator, author, figure, principal. Dalam tuturan juga akan terkandung makna tuturan, baik berupa pelurusan (dengan cara menghina atau mencampuri), tindakan sosial, maupun tampilan identitas/gender. Selain itu, dalam tuturan bertutur untuk orang lain juga akan tampak bagaimana penutur mengambil alih peran mitra tutur.
Dalam hubungannya dengan konteks tuturan, konteks lokal budaya Minangkabau juga menjadi bagian dari kompetensi komunikatif bagi penutur dan mitra tutur yang lahir dan hidup dalam komunitas budaya Minangkabau. Kompetensi komunikatif ini dapat melahirkan karakter yang baik dalam bertutur. Karakter dalam konteks budaya Minangkabau juga ditentukan oleh nilai-nilai sosial budaya masyarakat Minangkabau. Karakter itu tercermin dalam bertutur yang sopan santun: penuh kearifan, kasih sayang, dan nasehat sebagaimana tergambar dalam falsafah Alam Takambang Jadi Guru.  Karakter yang baik dalam bertindak dan berbicara/bertutur menjadi bagian penting dari kebudayaan Minangkabau. 
Tata berbicara/bertutur di Minangkabau sangat diperhatikan khususnya di Rumah Gadang. Hal ini dilakukan sebagai bentuk penghargaan dan penghormatan terhadap kaum saparuik atau seibu. Berbicara di Rumah Gadang harus dilakukan dengan cara terhormat dan penuh dengan sopan santun. Mamak berbicara kepada kemenakannya harus dengan penuh dengan kearifan, penuh makna, penuh pengertian, dan mengandung nasihat. Ibu berbicara kepada anaknya dengan penuh lemah lembut. Ibu berbicara kepada menantunya dengan penuh kearifan. Seorang ibu sangat berpikir dan berhati-hati berbicara karena khawatir menantunya akan tersinggung. Seperti yang dikatakan oleh Hakimy (2004, p.78) bahwa salah satu sifat yang harus dimiliki oleh bundo kanduang adalah harus terampil berbicara. Pandai dan fasih lidah dalam berkata-kata menjadi modal bagi bundo kanduang untuk memberikan arahan dan bimbingan kepada kaumnya. Selain fasih berbicara, bundo kanduang harus mempunyai sifat benar, jujur, dipercaya lahir batin, cerdik, dan mempunyai rasa malu.
Berbicara di Rumah Gadang tidak boleh sembarangan karena Rumah Gadang tempat yang dimuliakan oleh masyarakat Minangkabau. Jika ingin bertamu ke Rumah Gadang, ada aturan yang harus diperhatikan oleh tamu, baik laki-laki maupun perempuan. Jika yang bertamu adalah perempuan, maka ia harus berseru terlebih dahulu di halaman. Setelah berseru, baru ditanyakan apakah di atas rumah ada orang atau tidak. Jika yang bertamu adalah laki-laki, maka maka ia harus mendehem atau batuk-batuk kecil di halaman sampai ada sahutan dari atas rumah. Aba-aba yang diberikan, baik oleh tamu laki-laki maupun perempuan mengandung kearifan tersendiri bagi masyarakat Minangkabau yang sekaligus menunjukkan kehalusan rasa yang dimilikinya. Seiring dengan perkembangan zaman, aba-aba yang diberikan saat bertamu ke Rumah Gadang dengan mengucapkan salam. Seseorang akan dipandang tidak sopan, jika masuk ke rumah orang lain tanpa memberikan aba-aba. Aba-aba yang diberikan oleh tamu sebagai tanda atau isyarat bagi tuan rumah untuk bersiap-siap dan merapikan rumah, kalau pakaiannya kurang rapi, maka akan dirapikan. 
Aturan bertutur di Rumah Gadang harus bermakna dan diiringi dengan tenggang rasa dan raso pareso. Sebagaimana dikatakan oleh Salmadanis (2003, p.94), raso pareso merupakan kebiasaan mempertajam rasa kemanusiaan atau hai nurani yang luhur dalam kehidupan sehari-hari. Orang Minangkabau termasuk orang yang hati-hati dalam bertindak dan berusaha teliti dalam menyelesaikan masalah. Raso merupakan perasaan manusia yang paling halus. Oleh karena itu, di dalam pergaulan sehari-hari sangat penting menjaga perasaan orang lain, seperti kata bidal ”Merpati batalua hijau, jatuah ka lapiak lalu pacah, luko hati bukan dek pisau, tapi kalatiak ujuang lidah.” Bidal ini mengajarkan seseorang untuk memperhatikan raso jo pareso, selalu berhati-hati dalam menjaga pergaulan, baik dalam ucapan, tingkah laku, maupun perbuatan, jangan sampai menyinggung perasaan orang lain. Tenggang rasa bermakna toleransi dan menghargai pendapat orang lain meskipun berbeda dengan pendapat sendiri. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa wujud perilaku berkarakter dalam budaya Minangkabau terbentuk dengan berbicara dengan sopan santun dan berbicara dengan penuh kearifan, kasih sayang, dan nasehat.
Di Rumah Gadang berlaku kato nan ampek, yaitu: kato mandaki, kato manurun, kato malereang, kato mandata. Navis (1986, p.101) menjelaskan bahwa kato mandaki, kato manurun, kato malereang, kato mandata disebut juga langgam kata. Langgam kata adalah tata krama berbicara dengan sesama di lingkungan sehari-hari dengan memperhatikan status sosial masing-masing. Tata krama yang dimaksud tidak berarti kedudukan seseorang lebih tinggi dibanding yang lain atau adanya kasta dalam masyarakat. Hanya saja tata krama ini berlaku bagi setiap orang dan aturan pemakaiannya ditentukan oleh mitra tutur. Kato mandaki digunakan oleh penutur jika mitra tuturnya orang yang lebih tua. Kata-kata yang sering digunakan adalah kalimat yang merendah, menghormati, dan memuliakan lawan bicara. Kato manurun digunakan oleh penutur jika mitra tuturnya orang yang lebih muda/kecil, misalnya mamak berbicara dengan kemenakan. Kata-kata yang sering digunakan adalah kalimat yang mengandung nasihat dan ajaran adat. Kato malereang digunakan oleh penutur jika mitra tuturnya orang yang disegani, misalnya: mamak rumah berbicara dengan urang sumando, mertua berbicara dengan menantu. Kata-kata yang digunakan biasanya kalimat yang menyenangkan, menjaga perasaan, dan tidak menyinggung perasaan. Kato mandata digunakan oleh penutur jika mitra tuturnya orang yang sama besar atau seumur. Kata-kata yang digunakan boleh kalimat-kalimat yang santai dan disertai candaan.
Penelitian dengan ancangan sosiolinguistik interaksional sebagaimana telah dijelaskan selain mengkaji bahasa, sosial, budaya, juga erat dengan kajian makna, konteks, dan komunikasi. Penelitian yang mengkaji tentang makna, konteks, dan komunikasi sering diilakukan menggunakan ancangan kajian wacana yang lain seperti pragmatik. Analisis wacana dengan ancangan pragmatik untuk mengkaji makna, konteks, dan komunikasi sering menggunakan teori prinsip kerjasama dan beberapa maksim yang menyertainya. Kajian tersebut dilakukan untuk menentukan aspek kesantunan dalam berkomunikasi yang dimaknai sesuai dengan konteks yang ada. Kesantunan dalam berkomunikasi tidak hanya milik penutur dalam satu komunitas bahasa saja tetapi miliki semua penutur. Penutur dari komunitas bahasa lain (asing) juga cenderung memperhatikan aspek kesantunan dalam bertutur dan tidak melakukan pelanggaran dalam bertutur (Sari, 2018). Meskipun pelanggaran terhadap maksim kesantunan juga sering ditemui, seperti dalam tuturan guru dan siswa. Pelanggaran maksim kesantunan oleh guru maupun siswa terjadi karena kurang terjalinnya prinsip kerjasama dalam peristiwa tutur (Setiawan, 2017). Tak dapat dipungkiri bahwa pada kenyataannya kesantunan juga dipengaruhi oleh bahasa pertama anak, misalnya etnis Jawa sangat memperhatikan tingkatan bahasa dalam bertutur, seperti: basa ngoko, basa krama, dan basa karma halus, ketiganya menjadi wujud kesantunan dalam bertutur (Ca, 2018). Kesantunan menjadi menunjukkan kepribadian, watak, dan tingkah laku pemakai bahasa. Prinsip kesantunan yang diperhatikan partisipan dalam peristiwa tutur akan membangun hubungan kerjasama yang baik antar pemakai bahasa (Yanda, 2017). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kesantunan menjadi kunci utama dalam terjalinnya prinsip kerjasama dalam peristiwa tutur dan menunjukkan kepribadian dan watak pemakai bahasa. Kesantunan perlu dibina semenjak kecil, baik dalam lingkungan keluarga maupun sekolah. Seseorang dikatakan berhasil di dalam hidupnya jika memiliki kesantunan dalam bertutur yang merupakan wujud dari kecerdasan majemuk, yaitu: kecerdasan linguistik, interpersonal, dan antarpersonal (Kuntarto, 2016).
 Artikel ini menggunakan ancangan kajian wacana sosiolinguistik interaksional untuk mengkaji makna, konteks, dan komunikasi yang merupakan wujud interaksi antara individu dan orang lain. Interaksi tersebut dihubungkan dengan konteks tuturan. Tuturan tersebut dianalisis untuk melihat strategi wacana yang dimunculkan untuk membentuk karakter khususnya bagi siswa. Dalam kehidupan sehari-hari, siswa dituntut untuk mengaplikasikan lima nilai utama penguatan pendidikan karakter, yaitu: religius, nasionalis, mandiri, integritas, dan gotong royong. Religius ditunjukkan dengan beriman dan bertaqwa, bersih, toleransi, dan cinta lingkungan. Nasionalis ditunjukkan dengan cinta tanah air, semangat kebangsaan, dan menghargai kebhinekaan. Mandiri ditunjukkan dengan kerja keras, kreatif, disiplin, berani, dan pembelajar. Integritas ditunjukkan dengan kejujuran, keteladanan, kesantunan, dan cinta kebersihan. Gotong royong ditunjukkan dengan kerjasama, solidaritas, saling menolong, dan kekeluargaan. Karakter dalam bertutur khususnya dalam budaya Minangkabau menunjukkan sikap yang penuh dengan kearifan, kasih sayang, dan nasehat. Dengan menggunakan ancangan wacana sosiolinguistik interaksional akan dikaji strategi wacana dalam tuturan seorang siswa.
Fokus analisis sosiolinguistik interaksional dalam hal ini adalah bertutur untuk orang lain. Tuturan itu akan memperlihatkan peran penutur dalam situasi tutur seperti dinyatakan Goffman, makna tuturan itu memperlihatkan tiga hal, yaitu: berupa pelurusan dalam bentuk menyela atau mencampuri, berupa tindakan sosial dalam bentuk penjelasan mitra tutur, dan berupa tampilan identitas/gender, dan alih peran antara penutur dan mitra tutur. Kesemua itu merupakan strategi wacana dalam kajian sosiolinguistik interaksional.

METODE
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif untuk mendeskripsikan fenomena bahasa, sosial, dan budaya yang terdapat di kelompok masyarakat tutur tertentu. Data penelitian dianalisis menggunakan pendekatan atau ancangan kajian wacana: sosiolinguistik interaksional. Data dikumpulkan dengan teknik simak bebas libat cakap (SBLC), teknik rekam, dan teknik catat. Teknik simak digunakan untuk menyimak data dari sumber data. Teknik catat digunakan untuk mentranskripsikan dalam bentuk rekaman ke bentuk tertulis. Langkah-langkah analisis data dilakukan dengan cara berikut ini. (1) Naskah atau sumber data dibaca dengan cermat dan teliti. (2) Menelaah sumber data dan mengidentifikasinya sesuai indikator dalam kajian sosiolinguistik interaksional. (3) Korpus data yang sudah ditemukan diberi kode dan dikelompokkan. (4) Data ditempatkan dalam format pengumpulan data dan dideskripsikan. (5) Data dideskripsikan dan dianalisis mengunakan pendekatan/ ancangan sosiolinguistik interaksional. Data yang dianalisis dipilih yang dianggap mewakili dalam analisis menggunakan ancangan sosiolinguistik interaksional.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut ini akan dijelaskan analisis tuturan siswa dan guru di kelas bahasa. Analisis tuturan menggunakan strategi wacana dalam ancangan sosiolinguistik interaksional. Strategi wacana itu akan disebut strategi bertutur untuk orang lain. Bertutur untuk orang lain bukan hanya urutan tindakan yang harus didiskusikan dengan topik tutur, tetapi isu yang muncul pada kerangka kerja partisipan. Makna interaksi dalam peristiwa tutur pun dapat ditemukan dengan strategi bertutur untuk orang lain ini. Dalam menemukan makna interaksi dalam kerangka kerja partisipan dalam peristiwa tutur, terdapat tiga fokus analisis, yaitu: peran penutur, makna tuturan, dan mengambil alih peran mitra tutur.
1. Peran Penutur
Goffman menyatakan bahwa dalam kerangka kerja partisipan, peran penutur dibedakan menjadi empat, yaitu: animator, author, figure, principal. Animator berarti penutur berperan dalam memproduksi tuturan. Author berarti penutur berperan menciptakan tuturan. Figure dipotret melalui tuturan. Principal artinya penutur berperan merespon tuturan. Peran penutur tampak pada cuplikan Tuturan 1 berikut ini.
Tuturan 1: Peristiwa tutur terjadi di Mushola sholat zhuhur berjamaah.
Guru	: Segera ambil wudhu, sebentar lagi adzan zhuhur akan dikumandangkan!
Siswa 1	: Saya tidak ikut, Pak.
Siswa 2	: Dia sedang datang bulan, Pak.
Dalam kerangka kerja partisipan Goffman, seorang penutur menghasilkan pesan yang berisi tanggungjawabnya terhadap mitra tutur. Penutur dapat bertindak sebagai animator kepada seorang mitra tutur yang berperan sebagai principal. Tuturan 1 di atas memperlihatkan bagaimana peran penutur seperti kerangka kerja partisipasi Goffman. Siswa 2 mengatakan ”Dia sedang datang bulan, Pak” bertindak sebagai animator. Siswa 1 bertindak sebagai principal, ia merespon tuturan dari guru yang bertindak sebagai author atau yang menciptakan tuturan. Tuturan 1 memperlihatkan siswa 1 menolak anjuran gurunya yang menyuruh sholat zhuhur karena memang siswa 1 memiliki alasan untuk tidak bisa mengerjakan sholat. Siswa 2 seolah mengerti dengan alasan siswa 1 tidak mengerjakan sholat. Siswa 2 memberitahukan kepada gurunya alasan kenapa siswa 1 tidak bisa mengikuti sholat berjamaah. Secara tidak langsung bertutur untuk orang lain dalam hal ini memperlihatkan bagaimana partisipan dalam peristiwa tutur memperlihatkan tanggungjawab dan perhatiannya kepada partisipan lain. Selain itu, dalam peristiwa tutur tersebut juga dapat ditentukan peran figure partisipan. Siswa 2 dipandang sebagai figure yang memiliki rasa solidaritas kepada temannya, yaitu Siswa 1. Dia berusaha menjelaskan kepada gurunya alasan temannya tidak ikut sholat supaya tidak dimarahi.
 
2. Makna Tuturan
Salah satu kiat memahami sosiolinguistik interaksional adalah mengenai penempatan makna atau makna tuturan. Makna tuturan ini mengacu pada kerangka kerja Gumperz dan Goffman. Gumperz memberikan kerangka kerja antropologi dengan memandang bahasa secara sosial dan budaya sebagai konstruk sistem simbol yang merefleksikan dan menciptakan level makro makna sosial dan level mikro makna interpersonal. Goffman memberikan kerangka kerja sosiologi untuk mendeskripsikan dan memahami bentuk dan makna untuk konteks sosial dan interpersonal  yang memberikan praduga untuk interpretasi makna Makna tuturan tampak dari struktur giliran tutur dalam peristiwa tutur. Makna tutur dapat dipahami dari peristiwa tutur yang memperlihatkan pelurusan dalam artian ’menghina’ atau ’mencampuri’, tindakan sosial, dan tampilan identitas.
a. Pelurusan: Menghina atau Mencampuri
Bertutur untuk orang lain mempunyai keterpaduan makna dalam peristiwa tutur atau pada penutur itu sendiri. Makna yang muncul dapat berupa makna positif, seperti: menyela ataupun makna negatif, seperti: mencampuri.  Dalam kajian sosiolinguistik, khususnya dalam menentukan makna tuturan, tuturan yang bermakna ’menyela’ ataupun ’mencampuri’ tidak dipandang dari segi tujuan penutur berbicara, tetapi cara dia berbicara, bahwa dia ’menyela’ ataupun ’mencampuri’ memiliki makna tertentu dalam hubungan sosial. Tuturan yang bermakna positif ’menyela’ tampak pada Tuturan 1 berikut ini. 
Tuturan 1: Peristiwa tutur terjadi di Mushola sholat zhuhur berjamaah.
Guru	: Segera ambil wudhu, sebentar lagi adzan zhuhur akan dikumandangkan!
Siswa 1	: Saya tidak ikut, Pak.
Siswa 2	: Dia sedang datang bulan, Pak.
Makna pelurusan tampak pada peranan siswa 2 dalam peristiwa tutur. Peranan yang dimunculkan siswa 2 bukan dipandang bertujuan menyela dalam artian negatif tetapi lebih kepada hubungan yang dimunculkan dengan adanya tuturan tersebut. Makna pelurusan ’menyela’ yang dilakukan Siswa 2 dalam percakapan guru dan Siswa 1 memperlihatkan hubungan sosial yang dijalin oleh Siswa 1 dan Siswa 2. Hubungan sosial yang dimaksud adalah hubungan persahabatan. ’Menyela’ dalam hal ini bermakna positif untuk menghindarkan temannya dari hukuman jika tidak mengikuti sholat berjamaah.
Makna pelurusan bermakna negatif ’mencampuri’ tampak pada Tuturan 2 berikut ini.
Tuturan 2: Peristiwa tutur terjadi di dalam kelas ketika guru meminta siswa mengumpulkan pekerjaan rumah
Guru	: Baiklah sebelum pelajaran kita lanjutkan, kumpulkan tugas membuat denah kemarin!
Siswa 1	: Alun lai, Pak. (Belum, Pak.)
Siswa 2	: Inyo ndak mambuek do Pak (Dia tidak mengerjakan PR itu Pak)
Siswa 3	: Memangnya kamu mengerjakan?
Siswa 2	: Ada, saya mengerjakan PR. Memangnya kamu sok mengerjakan tapi tidak selesai.
Siswa 3	: Enak saja bicara. Saya mengerjakan PR.
Guru	: Sudah-sudah, jangan ribut. Kumpulkan saja PR itu. Kalau tidak mengerjakan berdiri di belakang!
Makna pelurusan yang bermakna negatif ’mencampuri’ tampak pada tuturan Siswa 2. Siswa 2 dikatakan ’mencampuri’ karena dari tuturannya ”Inyo ndak mambuek do Pak (Dia tidak mengerjakan PR itu Pak)” memperlihatkan cara bicara yang bermakna mencampuri. Terlepas dari tujuan dia ingin temannya dimarahi atau tidak. Tuturan yang muncul memperlihatkan Siswa 2 seolah menuduh Siswa 1. Siswa 2 serta merta mengatakan Siswa 1 tidak mengerjakan PR, ia tidak mengetahui dengan pasti alasan Siswa 1 belum bisa mengumpulkan PR. Ketika Siswa 3 menengahi dalam artian memberikan tuturan yang bermakna pelurusan ’menyela’ dari Siswa 3, Siswa 2 tampak tidak terima dan kembali bertutur dengan nada negatif. Siswa 2 dalam tuturan tersebut terkesan menghina dan memandang rendah orang lain.
Perlu diingat bahwa dalam penempatan makna, tuturan yang bersifat ’menyela’ bermakna positif, sedangkan tuturan yang bersifat ’mencampuri’ bermakna negatif. Dari cara bicara partisipan dalam peristiwa tutur akan terlihat hubungan yang tercipta, baik hubungan level makro maupun hubungan level mikro. Seperti yang dinyatakan Gumperz bahwa hubungan sosial level mikro memperlihatkan identitas kelompok dan perbedaan status sosial, sedangkan hubungan sosial level mikro memperlihatkan situasi tutur, apakah penutur melakukannya pada waktu yang tepat.
Tuturan 1 memperlihatkan makna tuturan level mikro dan level makro. Hubungan sosial level mikro tercipta antara guru dan siswa 2. Siswa 2 merupakan ketua kelas yang dipercaya oleh guru dalam mengelola teman-temannya. Siswa 1 dari tuturannya memperlihatkan penolakan atas tawaran atau perintah dari guru yang menyuruhnya segera sholat. Dalam hubungan sosial, ada aturan bahwa seorang perempuan dilarang mengerjakan sholat jika sedang datang bulan, sedangkan laki-laki tidak ada alasan untuk tidak mengerjakan sholat. Siswa 2 dalam peristiwa tutur, dari cara bicara ia terkesan ’menyela’ tuturan guru dan Siswa 1 demi menjaga hubungan sosialnya dengan Siswa 1. Hubungan solidaritas makro terbentuk adalah hubungan antara Siswa 1 dan Siswa 2 yang telah lama bersahabat dan memiliki rasa ingin menjaga satu sama lain.
Tuturan 2 juga memperlihatkan hubungan solidaritas level mikro dan level makro. Akan tetapi, dalam tuturan tersebut terdapat dua pelurusan makna sekaligus, yaitu: ’menyela’ dan ’mencampuri’ sehingga dalam tuturan tersebut dapat dimaknai positif dan negatif dari cara bicara partisipan. Pada tuturan 2 tidak terjalin hubungan solidaritas level makro antara Siswa 1 dan Siswa 2 karena Siswa 2 terkesan menghina bahkan memandang rendah Siswa 1. Hal ini terlihat dari cara bicaranya yang seolah menuduh Siswa 1 tidak mengerjakan PR. Hubungan solidaritas level mikro justru terbentuk antara Siswa 1 dan Siswa 3. Siswa 3 berusaha ’menyela’ tuturan Siswa 2 demi menjaga hubungan sosialnya dengan Siswa 1. Siswa 2 terkesan ’mencampuri’ tuturan guru dan Siswa 1 dengan mengatakan Siswa 1 tidak mengerjakan PR. Siswa 1 belum menjelaskan alasannya kepada guru kenapa belum bisa mengumpulkan PR. Ini membuktikan bahwa Siswa 2 tidak menjalin solidaritas sosial dengan Siswa 1 dan lebih terkesan menghina dan merendahkan Siswa. Bahkan ketika Siswa 3 ’menyela’, Siswa 2 juga terkesan menghina dan merendahkan Siswa 3, dengan tuturan ”memangnya kamu sok mengerjakan tetapi tidak selesai”.
Makna interaksi yang dimunculkan dalam Tuturan 1 dan Tuturan 2 memperlihatkan hubungan solidaritas level makro dan level mikro. Penempatan makna pelurusan, baik ’menghina’ maupun ’mencampuri’ tidak dilihat dari segi tujuan tuturan itu disampaikan tetapi cara bicara partisipan dalam peristiwa tutur, bahwa peristiwa tutur mengandung isyarat kontekstual yang dapat dilihat dari praduga kontekstual dan penempatan inferensi. Tuturan 1 dan Tuturan 2 jelas memperlihatkan hal itu dan dapat diketahui hubungan yang tercipta antara bahasa, sosial, dan budaya. Partisipan dalam Tuturan 1 dan Tuturan 2 merupakan anggota kelompok sosial dan budaya. Dari dua bentuk tuturan tersebut dapat dipahami siapa sesungguhnya penutur, apa yang dituturkannya, dan bagaimana ia melakukannya sehingga dapat diketahui bagaimana sesungguhnya kedudukan penutur tersebut di dalam kelompok sosialnya.

b. Tindakan Sosial
Tindakan sosial dalam ancangan ini bertujuan untuk memberikan penjelasan untuk penutur dan mitra tutur. Ancangan wacana dalam hal ini juga membantu menjelaskan koherensi sosial yang melandasi rangkaian tindak tutur. Dasar dari rangkaian koheren antara letak tindak tutur dalam dunia sosial dan dunia interaksi tepat tindak tutur diciptakan. Selain itu, juga menciptakan makna tindak sosial dan hubungan satu dengan lainnya menciptakan konteks dalam makna tuturan yang ditimbulkan. Untuk lebih jelas mengenai tindakan sosial dapat dipahami Tuturan 1 berikut ini.
Tuturan 1: Peristiwa tutur terjadi di Mushola sholat zhuhur berjamaah.
Guru	: Segera ambil wudhu, sebentar lagi adzan zhuhur akan dikumandangkan!
Siswa 1	: Saya tidak ikut, Pak.
Siswa 2	: Dia sedang datang bulan, Pak.
Guru	: Kalau begitu, kamu dapat menunggu yang lainnya dengan membaca buku di kelas atau diperpustakaan.
Pada Tuturan 1 di atas, tindakan sosial tampak dari tuturan Siswa 2 dan Siswa 1 meminimalkan potensi penolakan Siswa 1 terhadap tawaran atau perintah dari guru untuk mengerjakan sholat berjamaah. Siswa 2 berusaha mempertahankan hubungan sopan santunnya terhadap gurunya dengan memberikan alasan yang masuk akal untuk tidak melakukan perintah dari gurunya. Dengan alasan yang diberikan oleh Siswa 2, maka guru tidak kehilangan muka di hadapan muridnya yang menolak perintah dari seorang guru. Siswa 1 tidak kehilangan rasa hormatnya kepada gurunya. Hubungan mereka sebagai guru dan murid masih terjaga walaupun Siswa 1 telah menolak perintah dari gurunya untuk mengerjakan sholat berjamaah setelah Siswa 2 memberikan alasan yang masuk akal.
Tuturan ini juga memperlihatkan bagaimana makna tindak sosial dapat diformulasikan dalam istilah konsekuensi interpersonal dan interaksi mereka, kemudian memberikan konteks dengan cara makna tuturan ditempatkan. Dapat dilihat bahwa identitas penutur memberikan sisi konteks lain dengan cara ancangan interaksional menempatkan makna tuturan. Dalam hal ini bertutur tidak hanya menjadi strategi wacana dengan memelihara solidaritas, tetapi juga sebuah isyarat kontekstualisasi yang menandakan hubungan identitas dan hubungan penutur. Tuturan 1 jelas memperlihatkan bagaimana hubungan identitas antara guru dan murid dan hubungan penutur yang ingin mempertahankan solidaritas dan persahabatan dengan saling memahami antara Siswa 1 dan Siswa 2.

c. Tampilan Identitas
Tampilan identitas yang ditampilkan dapat berupa identitas mikro dan identitas makro. Tuturan dianalisis dengan memperhatikan konteks siapa yang bertutur, laki-laki atau perempuan. Analisis yang dilakukan tidak hanya mempertimbangkan bagaimana bertutur untuk orang lain dapat menunjukkan identitas seseorang, tetapi juga bagaimana identitas penutur memberikan sisi konteks lain yang bisa menemukan makna tutur. Makna identitas yang dimaksud juga berupa penjajaran gender dalam peristiwa tutur. Misalnya terdapat dalam Tuturan 1 berikut ini.
Tuturan 1: Peristiwa tutur terjadi di Mushola sholat zhuhur berjamaah.
Guru	: Segera ambil wudhu, sebentar lagi adzan zhuhur akan dikumandangkan!
Siswa 1	: Saya tidak ikut, Pak.
Siswa 2	: Dia sedang datang bulan, Pak.
Guru	: Kalau begitu, kamu dapat menunggu yang lainnya dengan membaca buku di kelas atau diperpustakaan.
Makna tampilan identitas tampak nyata dari topik tuturan. Topik tuturan dalam peristiwa tutur 1 lebih cocok untuk perempuan bukan laki-laki. ’Datang bulan’ hanya dialami oleh perempuan tidak oleh laki-laki. Biasanya perempuan berusaha menyembunyikan ini dari laki-laki karena topik ini hanyalah pembicaraan perempuan. Tuturan 1 menunjukkan bahwa yang bertutur adalah perempuan, malah terjadi penjajaran gender sehingga guru harus mengetahui bahwa Siswa 1 sedang datang bulan dan tidak dapat mengerjakan sholat zhuhur berjamaah.

3. Mengambil Alih Peran Mitra Tutur
Bertutur untuk orang lain merupakan suatu tindakan di mana seseorang berperan sebagai orang lain dalam peristiwa tutur. Upaya mengambil peran tersebut merupakan cara menunjukkan koherensi yang saling berkesinambungan. Hal ini menjadi celah bagi penutur untuk memberikan tanggapan sekaligus menciptakan konteks tertentu. Seperti tampak pada Tuturan 2 berikut ini.
Tuturan 2: Peristiwa tutur terjadi di dalam kelas ketika guru meminta siswa mengumpulkan pekerjaan rumah
Guru	: Baiklah sebelum pelajaran kita lanjutkan, kumpulkan tugas membuat denah kemarin!
Siswa 1	: Alun lai, Pak. (Belum, Pak.)
Siswa 2	: Inyo ndak mambuek do Pak (Dia tidak mengerjakan PR itu Pak)
Siswa 3	: Memangnya kamu mengerjakan?
Siswa 2	: Ada, saya mengerjakan PR. Memangnya kamu sok mengerjakan tapi tidak selesai.
Siswa 3	: Enak saja bicara. Saya mengerjakan PR.
Guru	: Sudah-sudah, jangan ribut. Kumpulkan saja PR itu. Kalau tidak mengerjakan berdiri di belakang!
Pada Tuturan di atas, Siswa 2 berusaha mengambil peran Siswa 1 sehingga menciptakan konteks tertentu dalam peristiwa. Siswa 3 mengambil peran Siswa 1 menunjukkan hubungan solidaritas persahabatan antara keduanya. Sebaliknya tidak dengan Siswa 2 yang berusaha menghilangkan muka Siswa 1, ia terkesan memandang rendah Siswa 1 dan Siswa 3 dalam bertutur.
Kunci ancangan sosiolinguistik interaksional adalah pandangan bahasa secara sosial dan budaya dikonstruksikan melalui sistem simbol yang digunakan sebagai cara  merefleksikan makna sosial level mikro (identitas sosial, perbedaan status) dan menciptakan makna level makro (ketepatan situasi tutur). Penutur dipandang sebagai anggota kelompok sosial dan budaya. Ketika penutur menggunakan bahasa, ia tidak hanya merefleksikan identitas dasar kelompoknya, tetapi juga memberikan indikasi kesinambungan mengenai siapa penutur itu, apa yang dituturkannya, dan bagaimana cara ia menuturkannya. Kecakapan memproduksi dan memahami proses indeksikal itu menjadikan mereka tampak dan dipengaruhi oleh konteks lokal yang merupakan bagian kompetensi komunikatif penutur.
Partisipan tutur dalam kedua tuturan tersebut merupakan anggota kelompok sosial masyarakat Minangkabau. Cara mereka menggunakan bahasa memperlihatkan identitas kelompoknya. Dilihat dari langgam kato nan ampek sebagaimana dijelaskan di bagian pendahuluan, guru pada Tuturan 1 berbicara kepada siswanya dengan menggunakan langgam kato manurun, sedangkan siswa kepada gurunya menggunakan langgam kato mandaki. Guru menggunakan pilihan kata yang penuh dengan nasehat untuk memerintahkan siswanya segera berwudhu sambil menunggu adzan Zhuhur dikumandangkan. Siswa 1 menyatakan penolakan dan dilengkapi dengan alasan oleh Siswa 2, ia menggunakan kato mandaki dan menggunakan kata sapaan dalam tuturannya. Nilai karakter yang tampak di sana adalah berbicara kepada yang lebih muda diiringi dengan kaimat yang penuh nasehat, sedangkan yang muda berbicara kepada yang tua menggunakan kalimat yang baik, nada bicara tidak boleh tinggi, menggunakan kata sapaan, dan sebagainya. Selain itu, rasa solidaritas, peduli, dan persahabatan tampak dari hubungan Siswa 2 dan Siswa 1. Siswa 2 yang merupakan ketua kelas merasa bertanggungjawab dengan temannya jika terjadi hal yang berhubungan dengan aktvitas kelas termasuk tidak mengikuti sholat zhuhur berjamaah. Hal ini juga menghindari salah paham antara guru dan Siswa 1. Guru tidak merasa perintahnya diabaikan siswanya dan siswa pun mendapatkan izin tidak mengikuti sholat zhuhur berjamaah dengan memberikan alasan yang masuk akal.
Tuturan 2 memperlihatkan karakter yang baik dan karakter yang buruk dari peristiwa tutur yang berlangsung. Ketika guru meminta siswa mengumpulkan pekerjaan rumah, Siswa 1 mengatakan belum bisa mengumpulkan. Siswa 2 mengatakan Siswa 1 tidak mengerjakan. Siswa 3 merasa Siswa 2 keterlaluan dan balik bertanya. Siswa 2 kesal kepada siswa 3 dan menjawab pertanyaan Siswa 3 dengan ketus. Akhirnya guru mengatakan yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah diminta berdiri di belakang kelas. Guru di dalam Tuturan 2 tetap berperan sebagai orang yang dituakan, ia berbicara menggunakan langgam kato manurun kepada siswanya. Ia memberikan hukuman kepada siswa yang tidak mengerjakan PR-nya. Hukuman yang diberikan tentu saja agar siswa merasa jera dan malu tidak mengerjakan PR. Antara siswa dengan siswa digunakan langgam kato mandata sehingga ada yang usil kepada temannya ada yang peduli kepada temannya. Siswa yang usil berbicara seolah menghina dan memandang rendah temannya. Siswa yang peduli dengan temannya berusaha menjaga temannya agar tidak diperlakukan buruk oleh siswa lain.
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa wujud perilaku berkarakter dalam tuturan siswa berlatar belakang budaya Minangkabau tampak dari tuturan yang disampaikan. Siswa senantiasa memperhatikan mitra tutur supaya dapat memilih langgam kata yang tepat digunakan saat bertutur. Siswa harus menyadari bahwa ia bagian dari kelompok sosial budaya masyarakat yang ketika berbicara selalu mengusung identitas sosialnya tersebut. Semua tindakan dan tuturannya menunjukkan siapa dia, mau menutur apa, dan bagaimana cara menuturkannya. Dengan memperhatikan langgam kato nan ampek dalam berbicara akan muncullah karakter masyarakat Minangkabau yang berbicara penuh nasehat, penuh kasih sayang, dan penuh kearifan. Selain itu, menunjukkan jiwa solidaritas, kepedulian, dan rasa tanggung jawab di dalam kehidupan.

SIMPULAN
Analisis wacana menggunakan ancangan sosiolinguistik interaksional lebih cenderung untuk percakapan sehari-hari, khususnya dalam latar belakang masyarakat dan kelompok sosial dan budaya yang berbeda. Kelompok masyarakat itu memiliki beragam bahasa dan beragam dialek sehingga muncul istilah alih kode, baik alih kode situasional maupun alih kode metaforik. Bahasa sebagai sistem simbol dalam interaksi sosial digunakan sebagai cara merefleksikan makna sosial level mikro (identitas kelompok dan perbedaan status) dan menciptakan makna sosial level makro (situasi sosial). Dengan adanya isyarat kontekstualisasi dalam peristiwa tutur, penutur dipandang sebagai anggota kelompok masyarakat yang merefleksikan identitas sosial yang memberikan indikasi siapa dia, mau bertutur apa, dan cara menuturkannya. Dengan adanya isyarat kontekstual ini menjadi dasar memahami makna tuturan baik dipandang dari sudut peran penutur, makna dari segi pelurusan, tindakan sosial, dan tampilan identitas/gender, dan makna mengambil alih peran penutur. Dalam peristiwa tutur dapat diketahui peran masing-masing penutur, baik berperan sebagai animator, author, figure, maupun principal. Kecakapan individu dalam memproduksi dan memahami proses indeksikal dipengaruhi oleh konteks lokal. Konteks lokal menjadi baian dari kompetensi komunikatif masyarakat tutur, misalnya masyarakat Minangkabau yang senantiasa memperhatikan siapa mitra tuturnya dalam berkomunikasi. Dengan mengetahui siapa mitra tuturnya, ia dapat memilih langgam kata apa yang tepat digunakan dalam bertutur. Penutur dalam peristiwa tutur biasanya akan menunjukkan identitas sosialnya, seperti siapa dia, mau menuturkan apa, dan cara menuturkannya. Dengan demikian akan tampak karakter orang Minangkabau yang jika bertutur penuh dengan kasih sayang, nasehat, dan kearifan. Selain itu, juga tampak jiwa solidaritas, kepedulian, dan rasa tanggungjawab.
Peristiwa tutur dalam komunikasi sehari-hari dalam kajian bahasa bersandar pada paradigma struktural dan fungsional, sebagaimana telah dijabarkan di bagian pendahuluan. Penggunaan bahasa dalam peristiwa tutur, selain dapat dianalisis dengan pendekatan atau ancangan kajian wacana: sosiolinguistik interaksional (interactional sosiolinguistics), juga dapat dianalisis dengan menggunakan ancangan yang lain, yaitu: teori tindak tutur (speech act theory), pragmatik (pragmatic), analisis percakapan (conversation analysis), analisis variasi (variation analysis), dan etnografi komunikasi (ethnography of communication). Beberapa penelitian yang telah dilakukan menggunakan ancangan pragmatik khususnya yang berkaitan dengan prinsip kerjasama yang mencakup beberapa maksim dalam peristiwa tutur yang dipelopori oleh H.P Grice. Selain itu, juga analisis wacana dengan ancangan teori tindak tutur yang dipelopori oleh John Austin & John Searle. Peristiwa tutur akan terlihat semakin unik jika dianalisis dari berbagai perspektif dan pendekatan/ancangan kajian wacana karena bahasa itu adalah wacana, baik lisan maupun tulisan.
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